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ABSTRAK 

Studi ini mengeksplorasi dampak intervensi Design Thinking  terhadap efikasi diri di kalangan 

mahasiswa melalui tinjauan Literatur Sistematis Review. Kerangka kerja PRISMA 

membimbing proses tinjauan, dengan pencarian sistematis di database Scopus, Web of Science, 

dan Emerald Insight. Literatur dari tahun 2014 hingga 2023 disaring berdasarkan kata kunci 

yang terkait dengan mahasiswa, DT, dan efikasi diri. Studi dipilih berdasarkan relevansi. 

Penilaian kualitas dilakukan menggunakan Mixed Method Appraisal Tool. Analisis 

menggunakan analisa tematik untuk mengidentifikasi tema. Kategori efikasi diri ditemukan 

dalam beberapa bentuk: efikasi diri umum, kreatif, kewirausahaan, inovasi, desain, dan teknik. 

Intervensi DT menunjukkan hasil yang beragam dalam meningkatkan efikasi diri umum, 

dampak yang tidak konsisten pada efikasi diri kreatif, peningkatan efikasi diri kewirausahaan, 

mempertahankan efikasi diri inovasi yang sudah tinggi, peningkatan yang terarah pada efikasi 

diri dalam desain, dan peningkatan efikasi diri teknik. DT memiliki dampak yang bervariasi 

pada efikasi diri di berbagai tema, dengan manfaat yang signifikan dalam konteks 

kewirausahaan dan inovasi. Dalam bidang pariwisata dan perhotelan, mengintegrasikan DT ke 

dalam kurikulum dapat meningkatkan penyampaian layanan, inovasi, dan efisiensi operasional. 

Penelitian di masa depan harus fokus pada efek jangka panjang DT dalam industri ini, 

mengatasi tantangan nyata dan keberlanjutan. Pendekatan ini mempersiapkan pemimpin masa 

depan untuk menghadapi tantangan kompleks dan mendorong solusi inovatif dalam pariwisata 

dan perhotelan. 

Kata Kunci: design thinking, efikasi diri, inovasi, pendidikan tinggi, systematic literature 

review 
 

ABSTRACT 

This study explores the impact of Design Thinking interventions on self-efficacy among 

university students through a systematic literature review. The PRISMA framework guided the 

review process, utilizing systematic searches across Scopus, Web of Science, and Emerald 

Insight databases. Literature from 2014 to 2023 was screened based on keywords related to 

university students, DT, and self-efficacy. Studies were selected based on relevance. Quality 

appraisal was conducted using the Mixed Method Appraisal Tool. Thematic analysis identified 

trends and themes within the selected studies. Categories of self-efficacy were found in several 

forms: general, creative, entrepreneurial, innovation, design, and engineering.  DT 

interventions showed mixed outcomes in improving general efikasi diri, inconsistent impacts 

on creative efikasi diri, promotion of entrepreneurial self-efficacy, maintenance of high 

innovation self-efficacy, targeted increases in design self-efficacy, and enhanced technical 

engineering efikasi diri. DT has variable impacts on efikasi diri across different domains, with 

notable benefits in entrepreneurial and innovation contexts. In tourism and hospitality, 

integrating DT into curricula can enhance service delivery, innovation, and operational 

efficiency. Future research should focus on the long-term effects of DT in these industries, 

addressing real-world challenges and sustainability. This approach prepares future leaders to 

tackle complex challenges and drive innovative solutions in tourism and hospitality. 

mailto:santika.syaravina@binus.ac.id
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PENDAHULUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi peran kritis Design 

Thinking (DT) dalam meningkatkan efikasi 

diri di berbagai disiplin pendidikan, dengan 

fokus pada bagaimana temuan ini dapat 

memberikan manfaat bagi mahasiswa 

pariwisata dan perhotelan. Melalui tinjauan 

literatur sistematis (SLR), penelitian ini 

bertujuan untuk menjembatani kesenjangan 

pemahaman tentang bagaimana intervensi 

DT dapat meningkatkan efikasi diri umum, 

kreatif, dan kewirausahaan. Wawasan yang 

diperoleh diharapkan dapat membantu 

dalam mengadaptasi dan menerapkan 

strategi pendidikan yang efektif dari 

berbagai disiplin ilmu, sehingga pada 

akhirnya dapat mempersiapkan mahasiswa 

pariwisata dan perhotelan untuk 

menghadapi kompleksitas dan tuntutan 

industri mereka dengan tingkat 

adaptabilitas, kreativitas, dan ketahanan 

yang lebih baik. 

Hal yang membuat riset ini penting 

adalah penekanannya pada efikasi diri. 

Efikasi diri yang tinggi meningkatkan 

kinerja tugas dan ketekunan, yang sangat 

penting untuk menghadapi dunia VUCA 

(Volatilitas, Ketidakpastian, Kompleksitas, 

dan Ambiguitas) (Zimmerman, 2000). 

Sistem pendidikan modern mengaku 

pentingnya efikasi diri dan empati dalam 

mempersiapkan siswa untuk lingkungan 

VUCA (Hadar et al., 2020). DT adalah 

metode yang menekankan empati, 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

inovasi, mengatasi ketidakpastian dengan 

mengeksplorasi peluang (Lewrick et al., 

2020; Panke, 2019; Revano & Garcia, 

2020; Tsalapatas et al., 2019; Withell & 

Haigh, 2013). 

 

Dalam bidang pariwisata dan 

perhotelan, DT mendorong inovasi dan 

meningkatkan penyampaian layanan. DT 

telah muncul sebagai pendekatan yang 

berharga dalam industri pariwisata, 

menawarkan solusi inovatif untuk 

tantangan kompleks. Berbagai penelitian 

telah menunjukkan penerapannya dalam 

berbagai aspek pariwisata, mulai dari 

peningkatan layanan hingga pendidikan dan 

kewirausahaan. Di Afrika Selatan, desain 

thinking ditemukan sebagai teknik yang 

efektif untuk mendukung perbaikan dan 

inovasi dalam sektor pariwisata (Zahir 

Sayed et al., 2024). Metode ini juga telah 

diusulkan sebagai cara untuk meningkatkan 

kualitas layanan pariwisata (Zieliński 

Grzegorz & Studzińska Malwina, 2015). 

Dalam bidang pendidikan pariwisata, DT 

telah berhasil diterapkan untuk mendorong 

kreativitas, kerja tim, dan komunikasi di 

kalangan mahasiswa pariwisata (Zuzana 

Sándorová et al., 2020). Sebuah studi kasus 

di Dublin menunjukkan bagaimana DT 

memfasilitasi inovasi kolaboratif di antara 

organisasi budaya, yang menghasilkan 

usaha baru yang sukses dan peningkatan 

jumlah pengunjung (P. Robbins & F. 

Devitt, 2017). Studi-studi ini secara kolektif 

menyoroti potensi DT untuk mendorong 

inovasi dan perbaikan dalam berbagai aspek 

industri pariwisata. 

Sementara banyak penelitian telah 

mengeksplorasi penerapan Design Thinking 

(DT) dalam berbagai sektor, termasuk 

pariwisata dan perhotelan, masih terdapat 

kesenjangan yang signifikan dalam 

pemahaman mengenai dampak 

komprehensifnya terhadap efikasi diri. 

Literatur yang ada menunjukkan potensi 

DT untuk mendorong inovasi, 

meningkatkan penyampaian layanan, dan 

mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan dalam industri pariwisata. 

Sebagai contoh, di Afrika Selatan, DT telah 

diidentifikasi sebagai teknik yang efektif 

https://www.zotero.org/google-docs/?dm2pJ4
https://www.zotero.org/google-docs/?B3Mo9h
https://www.zotero.org/google-docs/?r6sIJl
https://www.zotero.org/google-docs/?r6sIJl
https://www.zotero.org/google-docs/?r6sIJl
https://www.zotero.org/google-docs/?r6sIJl
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untuk mendukung perbaikan dan inovasi 

dalam sektor pariwisata (Zahir Sayed et al., 

2024). Selain itu, DT telah diusulkan 

sebagai metode untuk meningkatkan 

kualitas layanan pariwisata (Zieliński 

Grzegorz & Studzińska Malwina, 2015), 

dan berhasil diterapkan dalam pendidikan 

pariwisata untuk meningkatkan kreativitas, 

kerja tim, dan komunikasi di kalangan 

mahasiswa (Zuzana Sándorová et al., 

2020). 

Namun, studi-studi ini secara kolektif 

menekankan dampak yang lebih luas dari 

DT terhadap inovasi dan kualitas layanan 

tanpa menggali secara mendalam pengaruh 

spesifiknya dalam perannya membentuk 

kompetensi skill abad 21. Efikasi diri adalah 

keterampilan penting abad ke-21 karena 

memberdayakan individu untuk 

menerapkan pengetahuan, memecahkan 

masalah kompleks, berpikir kritis, dan 

beradaptasi dengan tantangan baru yang 

muncul, sehingga meningkatkan kesiapan 

mereka untuk karier masa depan dan 

aplikasi interdisipliner (Semilarski et al, 

2021). Hal ini merupakan kesenjangan 

krusial dalam literatur, karena efikasi diri 

memainkan peran penting dalam 

pengembangan akademik dan profesional 

mahasiswa. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, 

penelitian ini menyelidiki bagaimana DT 

memengaruhi berbagai bentuk efikasi diri 

pada mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mencari kesenjangan 

penelitian (research gap) mengenai dampak 

intervensi DT terhadap self-efficacy di 

kalangan mahasiswa universitas, untuk 

memberikan masukan bagi peneliti-peneliti 

di sektor edukasi pariwisata dan perhotelan. 

Dalam merumuskan pertanyaan 

penelitian, dua sumber digunakan; pertama, 

ide dari studi sebelumnya seperti oleh 

(Meinel & Krohn, 2022), dan kedua, ide 

dari buku oleh (Lewrick et al., 2020). 

Semua sumber merujuk pada bagaimana 

intervensi Design Thinking dapat 

meningkatkan efikasi diri seseorang. 

Kemudian, prosesnya melalui mnemonik 

PICo yang menunjukkan 'P' (Populasi atau 

Masalah), 'I' (Ketertarikan), dan 'Co' 

(Konteks) (Lockwood et al., 2015). Hal ini 

membuat penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian untuk studi ini, "Bagaimana 

intervensi Design Thinking mempengaruhi 

efikasi diri mahasiswa universitas?" 

Penelitian ini menjelajah bagaimana 

DT  meningkatkan efikasi diri dalam 

berbagai bidang seperti umum, kreativitas, 

kewirausahaan, inovasi, desain, dan teknik. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

variasi dalam efektivitasnya. Program DT 

dapat meningkatkan keterampilan lintas 

disiplin, kreativitas, dan kewirausahaan, 

namun hasilnya tidak selalu konsisten dan 

pengaruhnya terhadap efikasi diri 

profesional masih belum jelas.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana 

DT memengaruhi berbagai bentuk efikasi 

diri mahasiswa, sehingga dapat 

mengembangkan strategi pendidikan yang 

lebih efektif dalam mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi tantangan industri. 

Hasil dari riset ini akan memberikan 

wawasan berharga tentang strategi 

pendidikan yang dapat lebih baik 

mempersiapkan mahasiswa untuk 

menghadapi tantangan kompleks dalam 

industri tersebut. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penelitian ini menggunakan tinjauan 

literatur sistematis (SLR) yang dipandu 

oleh kerangka kerja PRISMA, dengan 

penilaian kualitas menggunakan Mixed 

Method Appraisal Tool (MMAT). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Design Thinking 

Metodologi DT adalah metode 

inovasi yang berfokus pada kebutuhan 

pengguna, definisi masalah, brainstorming, 

prototyping, pengujian, dan iterasi—telah 

merevolusi inovasi di berbagai sektor 

(Butler & Roberto, 2018; Eisenbart et al., 

2022). Model "Wheel of Design Thinking" 

menekankan potensi DT untuk merombak 

pasar (Kleber, 2018). Popularitasnya 

berasal dari kemampuan untuk mendorong 

pembelajaran, meningkatkan konsentrasi, 

https://www.zotero.org/google-docs/?DNpzED
https://www.zotero.org/google-docs/?6V1ERt
https://www.zotero.org/google-docs/?aQuI19
https://www.zotero.org/google-docs/?QtkjCI
https://www.zotero.org/google-docs/?QtkjCI
https://www.zotero.org/google-docs/?D3zxGm
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dan mempromosikan pendekatan yang 

berpusat pada pembelajar (Christensen et 

al., 2023; Meinel & Krohn, 2022). 

Penerapan DT berperan dalam 

membentuk pola pikir inovatif dalam 

meningkatkan kualitas layanan, dan 

mendorong keterampilan kewirausahaan 

dalam berbagai industri (Daniel, 2016; 

Grzegorz & Malwina, 2015; Sarooghi et al., 

2019; Zach & Krizaj, 2017). Penerapan DT 

juga menunjukkan keuntungan dalam 

mengintegrasikan area fungsional ke dalam 

desain holistik, yang mengarah pada 

pengalaman layanan yang mulus dan 

efisiensi operasional (Bhushan, 2019). DT 

menjadi satu cara memasyarakatkan 

pariwisata berkelanjutan dengan 

mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam 

desain produk (Font et al., 2018).  

Design Thinking dalam Pariwisata 

Program pelatihan DT meningkatkan 

efikasi diri pada karyawan perhotelan 

(Bhushan, 2019; Wang et al., 2022), 

sehingga memahami efektivitas DT dalam 

meningkatkan efikasi diri sangat penting 

untuk mengembangkan strategi pendidikan 

dan membentuk pemimpin masa depan 

(Snyder et al., 2018). Studi juga 

menunjukkan peningkatan aktivitas, kerja 

sama, dan kreativitas di antara karyawan 

perhotelan ketika DT diterapkan, 

mendorong lingkungan kerja kolaboratif 

dan meningkatkan efikasi diri (Sándorová 

et al., 2020). DT juga mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan, 

meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis, 

dan pengalaman penemuan diri dalam 

program pendidikan pariwisata (Daniel et 

al., 2017; Deale, 2016). Keterampilan ini 

mempersiapkan siswa untuk peran 

kewirausahaan dalam perhotelan dan 

pariwisata, menekankan perlunya DT untuk 

diintegrasikan dengan kuat ke dalam 

kurikulum lintas disiplin untuk 

meningkatkan kesiapan siswa menghadapi 

tantangan industri. 

 

Efikasi Diri  

Efikasi diri, sebuah konsep dasar 

dalam psikologi, merujuk pada keyakinan 

individu tentang kemampuan seseorang 

untuk secara efektif melaksanakan tugas 

guna mencapai tujuan yang diinginkan 

(Maddux & Kleiman, 2016). Diperkenalkan 

oleh Albert Bandura pada tahun 1977, 

efikasi diri bukanlah konstruksi yang 

bersifat tunggal, tetapi bervariasi di 

berbagai aspek (Pekmezi et al., 2009; 

Maddux & Kleiman, 2016).  Efikasi diri 

dianggap sebagai landasan dari pencapaian, 

prestasi, dan motivasi, yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan seperti 

kerentanan terhadap stres, pola pikir, dan 

pilihan hidup (Mathews, 2005). Efikasi diri 

bisa bersifat umum atau spesifik terhadap 

tugas tertentu dan merupakan prediktor 

akurat untuk perolehan keterampilan, 

tingkat kinerja, dedikasi energi, ketekunan, 

dan penetapan tujuan (Green, 2003). 

Keyakinan efikasi diri yang lebih kuat 

dikaitkan dengan hasil positif dalam bidang 

akademik, atletik, hubungan sosial, dan 

kesehatan (Maddux & Kleiman, 2016). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa 

efikasi diri secara signifikan mempengaruhi 

perilaku dan dapat menjadi alat yang 

berharga bagi pengajar dalam lingkungan 

akademik (Green, 2003; Pekmezi et al., 

2009).  

Preferred Reporting Items for Systematic 

Review and Meta-Analyses (PRISMA) 

Studi ini menggunakan PRISMA 

sebagai protokol untuk meninjau literatur. 

Pedoman PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) diterapkan untuk memastikan 

kejelasan, kelengkapan, dan transparansi 

(Page et al., 2021). PRISMA menggunakan 

daftar periksa esensial dan diagram alur 

untuk memandu pemilihan studi. PRISMA 

menyediakan kerangka kerja standar untuk 

pelaporan tinjauan, memastikan 

transparansi dan kejelasan (Page et al., 

2021). Diagram alur PRISMA membantu 

untuk merinci proses pemilihan studi, 

termasuk jumlah studi yang diperiksa, 

dievaluasi, dan disertakan, serta alasan 

pengecualian. Pendekatan ini 

mempertahankan transparansi dalam 

metodologi, strategi pencarian, dan metode 

https://www.zotero.org/google-docs/?PgDC31
https://www.zotero.org/google-docs/?PgDC31
https://www.zotero.org/google-docs/?BAO4rq
https://www.zotero.org/google-docs/?BAO4rq
https://www.zotero.org/google-docs/?BAO4rq
https://www.zotero.org/google-docs/?2zM7w3
https://www.zotero.org/google-docs/?nChSPS
https://www.zotero.org/google-docs/?aiXbyM
https://www.zotero.org/google-docs/?f8Z8BB
https://www.zotero.org/google-docs/?riQ9NT
https://www.zotero.org/google-docs/?riQ9NT
https://www.zotero.org/google-docs/?ZeLPbZ
https://www.zotero.org/google-docs/?ZeLPbZ
https://www.zotero.org/google-docs/?pTyCDv
https://www.zotero.org/google-docs/?JQNAAJ
https://www.zotero.org/google-docs/?JQNAAJ
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sintesis. Meskipun PRISMA awalnya 

dirancang untuk studi medis, alat ini dapat 

diadaptasi untuk tinjauan sistematis di 

berbagai bidang, termasuk ilmu 

pengetahuan dan studi lingkungan (Page et 

al., 2021). 

Mix Method Appraisal Tool (MMAT) 

Kemudian penilaian kualitas literatur 

dilakukan menggunakan Mixed Method 

Appraisal Tool (MMAT) untuk 

memastikan penulis dapat mengkaji 

literatur yang tepat. MMAT adalah alat 

penilaian kritis yang dirancang untuk tahap 

penilaian dari tinjauan sistematis studi 

campuran yaitu, tinjauan yang mencakup 

studi kualitatif, kuantitatif, dan metode 

campuran. Alat ini memungkinkan untuk 

menilai kualitas metodologis dari lima 

kategori studi: penelitian kualitatif, uji coba 

terkontrol secara acak, studi non-acak, studi 

deskriptif kuantitatif, dan studi metode 

campuran (Hong et al., 2018).  

Analisis Tematik 

Analisis tematik adalah sebuah teknik 

untuk mengidentifikasi tren dalam data 

(Cruzes & Dyba, 2011). Teknik ini 

memandu pembuatan kode, identifikasi 

tema, dan pelabelan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan mensintesis studi tentang 

dampak intervensi Design Thinking (DT) 

terhadap efikasi diri, dengan 

mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan 

kualitasnya. Temuan ini tidak hanya 

mendukung penerapan DT dalam 

pendidikan untuk pertumbuhan pribadi dan 

profesional, tetapi juga memberikan 

wawasan bagi industri pariwisata. DT dapat 

meningkatkan adaptabilitas, kreativitas, dan 

keterampilan pemecahan masalah, sehingga 

mempersiapkan para profesional pariwisata 

menghadapi tantangan seperti 

keberlanjutan, kualitas layanan, dan 

pengalaman pelanggan, serta membentuk 

tenaga kerja yang inovatif dan tangguh. 

 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak intervensi Design 

Thinking (DT) terhadap efikasi diri di 

kalangan mahasiswa universitas melalui 

tinjauan literatur sistematis (SLR). 

Proses SLR dimulai dengan 

merumuskan pertanyaan penelitian 

menggunakan kerangka kerja PICo 

(Population/Problem, Interest, Context). 

Strategi pencarian sistematis kemudian 

diimplementasikan dalam beberapa fase: 

identifikasi, penyaringan, dan kelayakan. 

Selama fase identifikasi, literatur yang 

relevan dicari menggunakan basis data 

Scopus, Web of Science, dan Emerald 

Insight. Basis-basis data ini dipilih karena 

cakupannya yang luas dan relevansi tinggi 

dalam bidang pendidikan dan inovasi.  

Kemudian penulis mengidentifikasi 

kata kunci: university students, design 

thinking, dan self-efficacy. Penulis memilih 

kata kunci dengan Bahasa Inggris karena 

bertujuan untuk mencari kesenjangan riset 

dalam skala internasional. Kemudian 

penulis mengeksplorasi sinonim-sinonim 

melalui Thesaurus daring dan konsultasi 

dengan pakar. Selain itu, makalah dipilih 

secara manual menggunakan referensi 

kutipan dari penelitian yang relevan secara 

komprehensif. 

Fase kedua melibatkan penetapan 

kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

mengidentifikasi penelitian yang relevan. 

Tinjauan ini berfokus pada studi yang 

diterbitkan dari tahun 2014 hingga 2024, 

memastikan materi yang cukup untuk 

tinjauan yang representatif. Hanya makalah 

penelitian empiris yang disertakan untuk 

data primernya, dan hanya studi dalam 

bahasa Inggris yang dipertimbangkan. 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?frUE84
https://www.zotero.org/google-docs/?frUE84
https://www.zotero.org/google-docs/?Qe3Hgr
https://www.zotero.org/google-docs/?Adldst
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Gambar 1. Pemilihan Studi dengan PRISMA 

 

Kualitas tinjauan dinilai 

menggunakan Mixed Methods Appraisal 

Tool (MMAT) untuk studi campuran, 

kualitatif, dan kuantitatif. MMAT 

mengevaluasi uji coba terkontrol secara 

acak, studi non-acak, studi deskriptif 

kuantitatif, dan studi metode campuran 

berdasarkan lima kriteria kualitas (Hong et 

al., 2018). Untuk studi kualitatif, MMAT 

menilai rasionalitas pendekatan, metode 

pengumpulan data, temuan, interpretasi, 

dan koherensi. Kemudian penulis 

memasukkan studi yang memenuhi 3 atau 

lebih dari 5 kriteria. 

Kemudian, literatur yang lolos 

penilaian MMAT tersaring, penulis 

memulai dengan membenamkan diri dalam 

data, membaca studi yang dipilih, dan 

mengekstraksi poin-poin ke dalam kategori 

seperti Metodologi, Institusi, Lokasi, 

Populasi, Ketertarikan, Konteks, 

Pengukuran, dan Hasil. Penulis 

menggunakan kutipan untuk memperkaya 

pemahaman.  

Langkah selanjutnya adalah penulis 

menggunakan analisis tematik. Penulis 

menerapkan model enam langkah karena 

adaptabilitas dan efektivitasnya (Kiger & 

Varpio, 2020). Untuk menganalisis data, 

kami pertama-tama mengekstrak informasi 

penting dari setiap studi yang termasuk 

dalam tinjauan literatur, seperti metode, 

detail, penulis, jurnal, jumlah sitasi, tahun, 

kota, negara, populasi, intervensi, 

pengukuran, dan hasil. Penulis 

mengumpulan seluruh ekstraksi pada 

Microsoft Excel. Selanjutnya, penulis 

melakukan analisis tematik pada hasil 

intervensi Design Thinking (DT) terkait 

efikasi diri, motivasi, dan keterlibatan 

mahasiswa. Analisis tematik ini dilakukan 

melalui enam langkah: membaca dan 

memahami data, menghasilkan kode awal, 

mencari tema dari kode, meninjau tema, 

menentukan dan menamai tema, serta 

menyusun laporan hasil analisis.  Dua ahli 

dalam sintesis kualitatif dan manajemen 

inovasi dikonsultasikan untuk memastikan 

bahwa tema-tema yang dihasilkan selaras 

dengan pertanyaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini adalah hasil penilaian 

kelayakan dengan MMAT. 

 

Tabel 3. Hasil Kelayakan MMAT 
Studi Des

ain 

Ris

et 

Q

1 

Q

2 

Q3 Q4 Q5 Krit

eria 

Ink

lusi 

(Ulibarr

i et al., 
2014) 

QL √ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Daniel.

, 2016) 

QN 

(N

R) 

√ X √ X √ 3/5 √ 

(Lake et 

al., 

2016) 

QL √ √ X √ √ 4/5 √ 

(Menol
d et al., 

2016) 

QN 
(N

R) 

√ √ √ X √ 4/5 √ 

(Lugo 
et al.,  

2016) 

QN 
(N

R) 

√ √ X √ √ 4/5 √ 

(Zajdel 

& 
Maharb

iz., 

2016) 

QN 

(N
R) 

√ √ √ X √ 4/5 √ 

https://www.zotero.org/google-docs/?AbNhR1
https://www.zotero.org/google-docs/?AbNhR1
https://www.zotero.org/google-docs/?2REilX
https://www.zotero.org/google-docs/?2REilX
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=29riuC
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=29riuC
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=29riuC
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=sb4IK9
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=sb4IK9
https://www.zotero.org/google-docs/?LD1iDf
https://www.zotero.org/google-docs/?LD1iDf
https://www.zotero.org/google-docs/?LD1iDf
https://www.zotero.org/google-docs/?y99ltU
https://www.zotero.org/google-docs/?y99ltU
https://www.zotero.org/google-docs/?y99ltU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9AVEV4
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9AVEV4
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9AVEV4
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yxONSW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yxONSW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yxONSW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yxONSW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=yxONSW
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(Palacin
-Silva 

et al., 

2017) 

QL √ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Ohly et 

al., 

2017) 

QN 

(N

R) 

√ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Zancul 
et al., 

2017) 

QN 
(N

R) 

√ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Ellerm
ann., 

2017) 

QN 
(N

R) 

√ √ √ √ √ 5/5 √ 

(J.-C. 

Tu et 
al., 

2018;  

M

X 

√ √ √ X X 3

/
5 

√ 

Zaq
oot 

& 

Oh.
, 

201

8) 

M
X 

√ √ X X √ 3
/

5 

√ 

(Luna 
et al., 

2018) 

M
X 

√ √ X X √ 3
/

5 

√ 

(Zaraza
ga, 

2018) 

M
X 

√ √ √ X √ 4
/

5 

√ 

(Kuo et 
al., 

2019) 

M
X 

√ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Lewis 

et al., 
2019) 

QN 

(N
R) 

√ √ √ X √ 4

/
5 

√ 

(Molina

ri & 
Gaspari

ni, 

2019) 

QL √ √ √ √ √ 5/5 √ 

(Yang 
& Hsu. 

2020) 

QN 
(N

R) 

√ √ √ √ √ 5
/

5 

√ 

(Wong 
et al., 

2021) 

QN 
(N

R) 

√ √ X X √ 3
/

5 

√ 

(Díaz-

Pareja 
et al., 

2021) 

QN 

(N
R) 

√ √ X √ √ 3/5 √ 

(Balakri
shnan., 

2022) 

QL √ √ √ √ √ 5
/

5 

√ 

(Fotaris 

& 

Mastora

s., 
2022) 

M

X 

√ √ √ X √ 4

/

5 

√ 

(Charos

ky & 

Bragos., 
2021) 

M

X 

√ √ √ √ √ 5

/

5 

√ 

(Tran et 

al., 
2022) 

QN 

(N
R) 

X √ √ √ √ 4

/
5 

√ 

(Sandor

ova & 

Betak, 
2022) 

M

X 

√ √ √ √ √ 5

/

5 

√ 

(Stolz 

et al., 
2022) 

QN 

(N
R) 

√ √ √ X √ 4

/
5 

√ 

(Vignol
i et al., 

2023) 

M
X 

√ √ √ X √ 4
/

5 

√ 

(Mentze
r et al., 

2023) 

QN 
(N

R) 

√ √ √ √ √ 5
/

5 

√ 

(Liu, 

2023) 

QN 

(N
R) 

X √ √ X √ 3

/
5 

√ 

(Victori

no et 
al., 

2023) 

M

X 

√ √ √ √ √ 5

/
5 

√ 

(Pratik. 

et al., 
2023) 

M

X 

√ √ √ √ √ 5

/
5 

√ 

(Bawan

eh & 
Alnams

han., 

2023) 

QN 

(N
R) 

√ √ √ X √ 4

/
5 

√ 

(Do 
Amaral 

& 

Gamez, 
2023) 

M
X 

√ √ √ √ √ 5
/

5 

√ 

(Chen 

et al., 
2023) 

QN 

(N
R) 

√ √ √ √ √ 5

/
5 

√ 

(Breen 

et al., 
2023) 

M

X 

√ √ √ √ √ 5

/
5 

√ 

(Cruz et 

al., 

2023) 

QL √ √ √ √ √ 5

/

5 

√ 

(Bringa

rdner et 

al., 
2023) 

QN 

(N

R) 

√ √ √ √ √ 5

/

5 

√ 

(Macag

no et 

al., 
2024) 

QL √ √ √ √ √ 5

/

5 

√ 

(Stewar

t & 
Arthur. 

2019) 

M

X 

√ X X X √ 2

/
5 

X 

(Contre

ras & 
Rodrígu

ez., 
2015) 

QL √ √ X X X 2

/
5 

X 

(Richar

ds, 

2017) 

QL √ √ X X X 2

/

5 

X 

(Levy,  

2017) 

QL √ √ X X X 2

/

5 

X 

Keterangan: QL= Kualitatif, MX= Metode Campuran, 
QN(NR)= Kuantitatif Non-acak 

 

Penulis kemudian membuat kode 

terkait Domain Multidisipliner, Negara, dan 

Hasil. Penulis mengidentifikasi tema 

dengan mengelompokkan kode-kode ini 

dan memberi label secara menyeluruh. 

Untuk memastikan kesesuaian dengan 

pertanyaan penelitian, penulis 

mengonsultasikan dua ahli dalam sintesis 

kualitatif dan manajemen inovasi. 
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Penulis menemukan bahwa dari 42 

artikel yang ditinjau, 11 studi dilakukan di 

Amerika Serikat, diikuti oleh Taiwan, 

Inggris, Portugal, Brasil, Spanyol, Slovenia, 

Finlandia, Italia, Asia, Slovakia, India, 

Arab Saudi, Malaysia, Jerman, Irlandia, 

Chili, Peru, dan Puerto Riko. Dari studi-

studi tersebut, 13 menggunakan metode 

campuran, 18 bersifat kuantitatif, dan 7 

bersifat kualitatif. 

 

 
Gambar 2. Negara Asal Studi yang 

Dipilih 

 

Sebagian besar studi diterbitkan 

dalam jurnal seperti Sustainability, IEEE 

Frontiers in Education Science, IEEE 

Conference on Software and Engineering 

Education and Training, IEEE World 

Engineering, dan ASEE Annual Conference 

& Exposition. Semua jurnal tersebut 

terindeks di Scopus dan Web of Science. 

 
Gambar 3. Desain Metode dari Studi 

Terpilih 

 

Volume penelitian dari studi yang 

dipilih juga meningkat secara signifikan 

pada tahun 2023, dengan minat yang stabil 

sejak tahun 2016. Meskipun jumlah 

makalah yang diterbitkan dengan topik ini 

menurun pada tahun 2020, topik ini 

mendapatkan momentum dengan puncak 

signifikan pada tahun 2023, yang 

menandakan munculnya topik ini. 

 
Gambar 4. Volume Publikasi Penelitian 

dalam Tahun 

 

DT sebagian besar diterapkan dalam 

bidang teknik (sipil, mekanik, elektro, 

biomedis, komputer, rekayasa perangkat 

lunak, dan pendidikan STEM), bisnis dan 

kewirausahaan, serta desain dan kreativitas. 

Terdapat kesenjangan yang signifikan 

dalam ilmu sosial, keberlanjutan, 

kesehatan, studi doktoral, dan bidang-

bidang khusus lainnya. 

 
Gambar 5. Aplikasi Beragam Design 

Thinking di Berbagai Bidang 
 

Efikasi Diri Umum 

Efikasi Diri umum melibatkan 

bagaimana individu menghadapi tantangan 

dan membuat keputusan berdasarkan 

keyakinan mereka akan kemampuan untuk 

mencapai tujuan 

(CONSULTING.COM.AU et al., 2020; 

Maddux & Kleiman, 2016). Hal ini 

berkorelasi positif dengan teori kecerdasan 

(Stolz et al., 2022). Program DT telah 

efektif dalam secara signifikan 

meningkatkan efikasi diri umum, 

membantu siswa menguasai pengetahuan 

dan keterampilan lintas disiplin, terutama 

dalam bidang teknik dan desain. Bukti 

kualitatif menunjukkan bahwa proyek DT 

memungkinkan siswa dari berbagai disiplin 

ilmu untuk memperoleh wawasan 

https://www.zotero.org/google-docs/?G1p5Ib
https://www.zotero.org/google-docs/?G1p5Ib
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substansial dalam bidang masing-masing, 

meningkatkan pengalaman pendidikan 

secara keseluruhan (Kuo et al., 2019). 

Namun, peningkatan kepuasan dengan 

program DT tidak selalu sejalan dengan 

peningkatan efikasi diri (Ohly et al., 2017), 

yang menyoroti kebutuhan untuk 

mengeksplorasi bagaimana dan mengapa 

penerapan DT memengaruhi efikasi diri. 

Dalam konteks pendidikan pariwisata 

dan perhotelan, peningkatan efikasi diri 

umum dapat membantu mahasiswa menjadi 

lebih percaya diri dalam menghadapi 

berbagai tantangan industri, seperti 

menangani pelanggan yang beragam dan 

mengelola layanan di lingkungan yang 

tidak pasti. 

Efikasi Diri dalam Kreativitas 

Efikasi diri kreatif memotivasi pelajar 

untuk terlibat dalam tugas-tugas kreatif dan 

meningkatkan potensi serta kinerja kreatif 

(Chen et al., 2023). Program DT telah 

menunjukkan hasil positif, meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, dan kepercayaan 

diri di kalangan mahasiswa doktoral 

(Ulibarri et al., 2014). Siswa dengan 

mindset kreatif yang berkembang dan 

efikasi diri kreatif yang tinggi lebih terbuka 

terhadap tantangan kreatif dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki mindset 

tetap (Zaqoot & Oh, 2018). Program DT, 

seperti program desain kemasan, juga telah 

terbukti meningkatkan efikasi diri pada 

siswa dengan kreativitas rendah melalui 

pengalaman flow, kondisi mental di mana 

seseorang sepenuhnya tenggelam dan fokus 

pada aktivitas, merasakan keterlibatan total 

dan kenikmatan dalam proses tersebut 

(Yang & Hsu, 2020). 

Namun, temuan mengenai efektivitas 

program DT bervariasi. Beberapa studi 

mencatat tidak ada peningkatan signifikan 

dalam efikasi diri kreatif dari waktu ke 

waktu, meskipun terdapat korelasi antara 

peningkatan efikasi diri kreatif dan 

kepuasan dengan program DT (Ohly et al., 

2017). Studi lain menemukan tidak ada 

peningkatan signifikan dari survei awal 

hingga akhir, menunjukkan harapan yang 

tidak terpenuhi (Stolz et al., 2022). Dengan 

demikian, meskipun dampak DT pada 

efikasi diri kreatif menjanjikan, mencapai 

manfaat yang seragam di seluruh 

lingkungan pendidikan tetap menjadi 

tantangan. 

Dalam pendidikan pariwisata, 

pengembangan efikasi diri kreatif sangat 

penting untuk menginovasi layanan, 

mengembangkan pengalaman tamu yang 

unik, serta menciptakan program wisata 

yang kreatif dan berkelanjutan. Hal ini 

membantu mahasiswa pariwisata dan 

perhotelan mengembangkan ide-ide baru 

dalam memberikan layanan kepada 

wisatawan. 

Efikasi Diri dalam Kewirausahaan 

DT dalam pendidikan kewirausahaan 

merevolusi cara siswa menghadapi 

tantangan bisnis, yang mengarah pada 

peningkatan pembentukan startup dan 

keterampilan kewirausahaan (Charosky & 

Bragos, 2021; Ellermann, 2017; Patil et al., 

2023). Persentase siswa yang meluncurkan 

startup meningkat dua kali lipat, 

menunjukkan efektivitas program (Patil et 

al., 2023). Dibandingkan dengan 

Pembelajaran Berbasis Proyek tradisional, 

DT mendorong kewirausahaan, kreativitas, 

dan kepemimpinan. Semua peserta dalam 

studi metode campuran melaporkan 

peningkatan efikasi diri kewirausahaan 

(Charosky & Bragos, 2021). Pendekatan 

multidisiplin DT secara efektif 

mengembangkan kewirausahaan berbasis 

inovasi dengan merangsang kreativitas, 

menekankan pembuatan prototipe, dan 

mendorong proses iterasi percobaan, 

membantu siswa mencapai kecocokan 

antara masalah dengan solusi (Ellermann, 

2017). 

DT memiliki peran penting dalam 

memberdayakan siswa untuk menjadi 

pencipta aktif, bukan hanya peserta. 

Dilengkapi dengan alat yang diperlukan, 

kolaborasi multidisiplin, dan fokus pada 

aplikasi dunia nyata, siswa dapat 

menggunakan mindset dan keterampilan 

DT untuk berhasil terjun ke usaha bisnis. 

Melalui kolaborasi multidisiplin, 

pemecahan masalah dunia nyata, dan 

https://www.zotero.org/google-docs/?4j8laA
https://www.zotero.org/google-docs/?JhnYfv
https://www.zotero.org/google-docs/?iSveNH
https://www.zotero.org/google-docs/?igb8wx
https://www.zotero.org/google-docs/?n4fvpB
https://www.zotero.org/google-docs/?dSJSyh
https://www.zotero.org/google-docs/?kcvQMF
https://www.zotero.org/google-docs/?kcvQMF
https://www.zotero.org/google-docs/?vYmOQL
https://www.zotero.org/google-docs/?eJvRab
https://www.zotero.org/google-docs/?eJvRab
https://www.zotero.org/google-docs/?eJvRab
https://www.zotero.org/google-docs/?cgQrq2
https://www.zotero.org/google-docs/?cgQrq2
https://www.zotero.org/google-docs/?EopZAB
https://www.zotero.org/google-docs/?6BcLRF
https://www.zotero.org/google-docs/?6BcLRF
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kreativitas, DT terbukti menjadi metode 

yang dapat secara drastis meningkatkan 

pembentukan startup dan menumbuhkan 

mindset adaptif dan inovatif di kalangan 

siswa. 

Dalam konteks pariwisata dan 

perhotelan, efikasi diri dalam 

kewirausahaan penting bagi mahasiswa 

untuk mengidentifikasi peluang bisnis di 

sektor yang dinamis ini, misalnya dalam 

menciptakan usaha berbasis ekowisata atau 

layanan wisata berbasis komunitas. 

Peningkatan efikasi kewirausahaan 

memungkinkan lulusan mengembangkan 

bisnis baru yang inovatif dalam industri 

pariwisata. 

Efikasi Diri dalam Inovasi 

DT membantu membangun efikasi 

diri inovasi siswa, yaitu keyakinan mereka 

dalam kemampuan untuk berinovasi. 

Sebuah studi kuantitatif menemukan bahwa 

siswa DT mempertahankan tingkat efikasi 

diri inovasi yang tinggi sepanjang program, 

dengan pengukuran menggunakan 

Innovation Self-efficacy Survey (ISES) 

(Lugo et al., 2016). Hal ini menunjukkan 

bahwa program DT dapat menanamkan 

kemampuan inovasi yang kuat pada siswa 

sejak awal. Program Capstone Design yang 

menggabungkan DT menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam efikasi diri 

inovasi dan pengetahuan teknis 

dibandingkan dengan program desain 

tradisional di bidang teknik industri. 

Peningkatan ini diukur menggunakan 

variabel terkait minat inovasi dan skala 

kerja inovasi, menyoroti efektivitas DT 

dalam mendorong kepercayaan teknis dan 

memotivasi siswa untuk mengejar karir di 

bidang teknik. 

 
Tabel 4. Temuan Analisa Tematik untuk Studi 

yang Mengukur Dampak Design Thinking 

dalam Efikasi Diri 
Penulis Jenis Efikasi Diri 

Tema G

E 

C

R 

E

N 

I

N 

D

E 

E

N

G 

(Ulibarri et al., 

2014) 

 √     

(Lugo et al., 2016)    √   

(Zajdel & 

Maharbiz, 2016) 

    √  

(Ohly et al.,  √     

2017) 

(Zancul et al., 

2017) 

   √  √ 

(Ellermann, 

2017) 

  √    

(Tu et al., 2018)       

(Zaqoot & Oh, 

2018) 

      

(Kuo et al., 
2019) 

√      

(Yang & Hsu, 

2020) 

 √     

(Díaz-Pareja et 
al., 2021) 

  √    

(Charosky & 

Bragos, 2021) 

  √    

(Tran et al., 
2022) 

      

(Sandorova & 

Betak, 2022) 

      

(Stolz et al., 
2022) 

√ √     

(Patil et al., 

2023) 

  √    

(Chen et al., 
2023) 

 √     

(Cruz et al., 

2023) 

 √     

(Bringardner et 
al., 2023) 

    √  

   

 Keterangan: 

GE= Umum 
CR= Kreatif 

EN= Kewirausahaan 

IN= Inovasi 

DE= Desain 

ENG=  

  

 

Namun, dampak DT pada efikasi diri 

profesional, yang melibatkan kepercayaan 

diri dalam aktivitas interpersonal dan kerja 

tim, ditemukan terbatas (Zancul et al., 

2017). Ini menunjukkan bahwa meskipun 

DT efektif dalam meningkatkan efikasi diri 

inovasi dan keterampilan teknis, 

pengaruhnya terhadap efikasi diri 

profesional masih belum jelas. Temuan ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi variabel-

variabel yang mempengaruhi efikasi diri 

inovasi dalam studi non-acak dan untuk 

lebih memahami bagaimana DT dapat 

meningkatkan efikasi diri profesional. 

Secara keseluruhan, bukti mendukung 

peran DT dalam meningkatkan keyakinan 

siswa pada kemampuan inovatif dan 

kompetensi teknis mereka, meskipun studi 

tambahan diperlukan untuk memahami 

sepenuhnya dampaknya pada semua aspek 

efikasi diri. 

https://www.zotero.org/google-docs/?QLXPQg
https://www.zotero.org/google-docs/?Qa6pOs
https://www.zotero.org/google-docs/?Qa6pOs
https://www.zotero.org/google-docs/?3X65cB
https://www.zotero.org/google-docs/?s0Tqn2
https://www.zotero.org/google-docs/?s0Tqn2
https://www.zotero.org/google-docs/?gpheb1
https://www.zotero.org/google-docs/?gpheb1
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Dalam konteks pariwisata, 

kemampuan untuk berinovasi 

memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan strategi layanan baru dan 

solusi kreatif untuk meningkatkan 

pengalaman wisatawan. Ini juga relevan 

dalam menciptakan cara-cara baru yang 

lebih efektif dan efisien untuk mengelola 

operasional hotel dan atraksi wisata. 

Efikasi Diri dalam Desain 

Efikasi diri dalam desain melibatkan 

keyakinan dalam kemampuan untuk 

merancang aplikasi yang sukses, 

memperbaiki desain, mengelola waktu 

secara efektif, dan mengatasi kegelisahan 

tentang produk akhir. Ketika digabungkan 

dengan program laboratorium teknik 

elektro berbasis eksperimen, DT 

berdampak positif pada efikasi diri desain. 

Siswa yang diidentifikasi sebagai pembuat 

(makers) dengan pengalaman sebelumnya 

di bidang elektronik menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam efikasi diri 

desain tetapi tidak dalam efikasi diri 

prototipe. Sebaliknya, non-pembuat 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

efikasi diri prototipe (Zajdel & Maharbiz, 

2016). 

(Bringardner et al., 2023) 

menemukan hasil serupa, dengan siswa 

melaporkan peningkatan dalam motivasi, 

kesuksesan, kepercayaan diri, dan 

kecemasan terkait efikasi diri desain. 

Namun, tidak jelas apakah intervensi DT 

saja yang bertanggung jawab atas 

peningkatan ini. Secara keseluruhan, DT 

tampaknya meningkatkan efikasi diri 

desain, terutama bagi siswa yang 

berpengalaman, dan meningkatkan 

keterampilan prototipe untuk pemula. 

Dalam pariwisata dan perhotelan, 

kemampuan desain sangat relevan, 

misalnya dalam menciptakan desain 

layanan, membuat layout hotel yang efisien, 

dan meningkatkan estetika lingkungan 

wisata. DT membantu mahasiswa 

pariwisata untuk percaya diri dalam 

mendesain pengalaman pelanggan dan 

lingkungan yang menarik serta fungsional. 

 

Efikasi Diri dalam Teknik 

Efikasi diri dalam teknik melibatkan 

perancangan produk, eksperimen dengan 

prototipe, integrasi subsistem, analisis 

kinerja, dan pemecahan masalah. 

Menggabungkan DT dengan program 

capstone teknik industri meningkatkan 

efikasi diri tugas teknik siswa dibandingkan 

dengan program desain tradisional. Siswa 

juga menunjukkan kepercayaan teknis yang 

lebih besar dalam alat manufaktur dan 

komponen kompleks, kemungkinan karena 

pengembangan produk yang dilakukan 

secara langsung (Zancul et al., 2017). 

Pendekatan praktis ini, termasuk 

manajemen anggaran, mendorong 

keinginan untuk memonetisasi produk 

mereka. Secara keseluruhan, DT 

meningkatkan efikasi diri teknik dengan 

memberikan pengalaman praktis, 

meningkatkan kepercayaan teknis, dan 

mendorong monetisasi produk. Meskipun 

demikian, dampak DT pada efikasi diri 

teknik masih kurang diteliti. 

Dalam pendidikan pariwisata dan 

perhotelan, keterampilan teknik dapat 

diterapkan untuk merancang sistem 

manajemen hotel yang efisien, 

mengoptimalkan logistik layanan, dan 

mengembangkan solusi teknis untuk 

meningkatkan operasional pariwisata. 

Peningkatan efikasi diri dalam bidang ini 

akan membantu mahasiswa dalam 

memahami aspek teknis manajemen 

layanan yang diperlukan untuk memastikan 

operasional yang efektif dan efisien. 
 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi dampak 

intervensi Design Thinking (DT) terhadap 

efikasi diri mahasiswa, khususnya dengan 

fokus pada berbagai bentuk efikasi diri 

seperti efikasi diri umum, kreatif, 

kewirausahaan, inovasi, desain, dan teknik. 

Temuan dari tinjauan literatur sistematis ini 

menunjukkan bahwa intervensi DT 

memiliki beragam efek terhadap jenis-jenis 

efikasi diri tersebut, yang mencerminkan 

hasil positif sekaligus ketidakkonsistenan. 
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SLR ini mengidentifikasi enam tema 

dalam dampak Design Thinking (DT) pada 

efikasi diri: (1) efek berbeda dalam 

meningkatkan efikasi diri umum, (2) efek 

yang menjanjikan tetapi tidak konsisten 

pada efikasi diri kreatif, (3) peningkatan 

efikasi diri kewirausahaan, (4) 

mempertahankan efikasi diri inovasi yang 

tinggi, (5) peningkatan terarah dalam 

efikasi diri dalam desain, dan (6) 

peningkatan efikasi diri dalam teknik. 

Temuan ini secara langsung menjawab 

pertanyaan penelitian dengan 

mengidentifikasi baik dampak positif 

maupun area di mana penerapan Design 

Thinking (DT) dapat disempurnakan untuk 

mendukung mahasiswa lintas disiplin 

dengan lebih baik, terutama dalam 

mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk industri pariwisata dan 

perhotelan. 

Meskipun DT berhasil di berbagai 

bidang, efektivitasnya dalam mengatasi 

tantangan nyata di bidang pariwisata dan 

perhotelan memerlukan evaluasi lebih 

lanjut. Penelitian harus fokus pada peran 

DT dalam mengembangkan solusi 

berkelanjutan dan mengintegrasikan desain 

berpusat pada pengguna untuk 

memasyarakatkan keberlanjutan. Dalam 

pariwisata dan perhotelan, DT 

meningkatkan efikasi diri, inovasi, dan 

keberlanjutan. 

Penelitian mengenai efek DT 

terhadap efikasi diri umum masih terbatas. 

Studi harus mengeksplorasi dampaknya 

pada variabel seperti pencapaian masa lalu, 

dukungan sosial, dan reaksi fisik. Penelitian 

longitudinal diperlukan untuk menilai 

pengaruh DT terhadap efikasi diri umum, 

kemajuan karir, dan kepuasan kerja di 

industri perhotelan. 

Dampak DT terhadap efikasi diri 

teknik masih kurang diteliti. Studi di masa 

depan harus menyelidiki bagaimana DT 

dalam pendidikan teknologi dan teknik 

dapat menumbuhkan inovator dan 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan industr pariwisata. Meskipun 

demikian, penelitian tentang dampak DT 

pada kepercayaan teknis dalam teknik dan 

potensinya untuk kepemimpinan berbasis 

nilai masih terbatas. DT meningkatkan 

keterlibatan siswa, partisipasi aktif, dan 

pengalaman belajar secara keseluruhan. 

Namun, implementasi program DT 

bervariasi, sehingga membuat 

perbandingan langsung menjadi tantangan. 

Penelitian longitudinal diperlukan untuk 

mengevaluasi efek jangka panjang DT pada 

pengalaman akademis dan profesional 

siswa. 

Pendidikan kewirausahaan juga 

kurang diteliti secara komprehensif. 

Analisis metode campuran dapat 

mengeksplorasi bagaimana DT memotivasi 

siswa dalam peran kewirausahaan di bidang 

pariwisata dan perhotelan, meningkatkan 

keterampilan non-kognitif, kreativitas, 

pemikiran kritis, dan penemuan diri. 

Meta-analisis tidak digunakan karena 

desain studi, populasi, dan intervensi yang 

beragam. Tinjauan literatur sistematis 

terbatas pada studi yang diterbitkan, yang 

mungkin bias. Penelitian di masa depan 

harus mengintegrasikan DT secara kuat ke 

dalam kurikulum lintas disiplin, dengan 

dukungan untuk proyek yang dipimpin 

siswa dan keterlibatan pemangku 

kepentingan. Pelatihan DT yang 

berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan kreativitas, kerja sama, dan 

keterampilan teknis. 

Memahami pengaruh DT terhadap 

efikasi diri dalam menghadapi tantangan 

lingkungan yang mendesak sangat penting. 

Penelitian harus memeriksa peran DT 

dalam meningkatkan efikasi diri di 

kalangan profesional perhotelan dalam 

bidang manajemen fasilitas dan desain 

berkelanjutan. Menentukan manfaat 

pelatihan DT bagi pemberi kerja di bidang 

teknik, desain, dan kewirausahaan sangat 

penting. Ini termasuk mempertimbangkan 

lamanya paparan terhadap DT dan keahlian 

dalam industri, sesuai dengan temuan 

bahwa intervensi DT yang berkepanjangan 

meningkatkan aktivitas, kerja sama, dan 

kreativitas. 
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Akhirnya, penelitian tentang efek DT 

terhadap efikasi diri kerja tim lintas disiplin 

dan efikasi diri prototipe masih jarang 

diteliti. Mengatasi kesenjangan ini akan 

mempersiapkan industri pariwisata dan 

perhotelan dengan kompetensi yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan 

kompleks, mendorong inovasi, dan 

mempersiapkan pemimpin masa depan 

untuk lingkungan yang penuh volatilitas 

dan kompleksitas.    

Penelitian di masa depan sebaiknya 

berfokus pada beberapa area kunci untuk 

mengatasi kesenjangan yang ada dalam 

memahami dampak Design Thinking (DT) 

dan relevansinya dengan industri 

pendidikan turisme. Pertama, diperlukan 

lebih banyak studi longitudinal untuk 

mengevaluasi efek jangka panjang DT 

terhadap efikasi diri umum, perkembangan 

karier, dan kepuasan kerja, khususnya 

dalam konteks perhotelan dan pariwisata. 

Dengan penekanan pada industri turisme, 

penelitian ini dapat membantu memahami 

bagaimana DT berkontribusi pada kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi lingkungan 

kerja yang dinamis, yang mencakup 

kebutuhan untuk memberikan layanan 

berkualitas dan memecahkan tantangan 

yang kompleks. 

Selain itu, dampak DT terhadap 

efikasi diri teknis dalam pendidikan teknik 

perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk 

memahami lebih baik bagaimana DT dapat 

menumbuhkan inovator masa depan yang 

mampu menciptakan solusi kreatif di sektor 

turisme dan perhotelan. Analisis metode 

campuran dalam pendidikan kewirausahaan 

juga penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana DT dapat meningkatkan 

keterampilan non-kognitif, kreativitas, 

pemikiran kritis, dan penemuan diri di 

kalangan siswa. Ini sangat relevan dalam 

konteks turisme di mana kemampuan untuk 

berinovasi dan beradaptasi sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan produk 

dan layanan yang unggul. 

Selain itu, studi lebih lanjut juga 

harus meneliti peran DT dalam 

meningkatkan efikasi diri terkait 

keberlanjutan dan manajemen fasilitas di 

sektor perhotelan. Peningkatan pemahaman 

ini akan mendukung pelatihan 

keberlanjutan di sektor turisme, yang 

semakin penting seiring dengan 

meningkatnya kesadaran terhadap praktik 

ramah lingkungan. Akhirnya, penelitian 

lebih lanjut tentang efikasi diri dalam kerja 

tim lintas disiplin dan keterampilan 

prototipe akan membantu mempersiapkan 

tenaga kerja di sektor turisme yang lebih 

kompeten dan kolaboratif, siap untuk 

menghadapi tantangan industri yang penuh 

volatilitas dan kompleksitas. Dengan 

demikian, mengatasi kesenjangan ini dapat 

memperkuat kontribusi DT dalam 

membentuk lulusan yang siap kerja, 

inovatif, dan berwawasan keberlanjutan 

dalam industri turisme. 
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